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ABSTRAK

Taman Kuliner Condongcatur merupakan salah satu pusat kegiatan masyarakat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta, yang
menggabungkan unsur wisata kuliner, ruang hijau, dan area rekreasi. Namun, dalam perkembangannya, taman ini menghadapi
beberapa permasalahan yang memerlukan intervensi desain berbasis ruang publik interaktif guna meningkatkan daya tarik dan
fungsionalitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi isu utama yang dihadapi oleh Taman Kuliner Condongcatur dan
merancang pendekatan desain yang dapat meningkatkan interaksi sosial serta mendukung pengembangan ekonomi lokal.

Kata Kunci: Taman Kuliner Condongcatur, ruang publik interaktif, pengembangan kawasan, interaksi sosial.
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ABSTRACT

Condongcatur Culinary Park is a community activity center in Sleman Regency, Yogyakarta, combining culinary tourism,
green space, and recreation. However, over time, the park has faced several challenges requiring design interventions based on
interactive public spaces to enhance its appeal and functionality. This study aims to identify the key issues facing Condongcatur
Culinary Park and devise a design approach that can enhance social interaction and support local economic development.

Keywords: Condongcatur Culinary Park, interactive public space, area development, social interaction.
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1.1 LATAR BELAKANG PROYEK
1.1.1 KEKURANGAN RTH (RUANG TERBUKA HIJAU) DI
SLEMAN

Tabel 1.1 Berita Sleman kekurangan RTH
Sumber : https://jogjapolitan.harianjogja.com

Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekologi dan kualitas lingkungan di wilayah
perkotaan. Menurut standar yang ditetapkan, suatu daerah idealnya
memiliki 30% RTH, di mana 20% di antaranya merupakan RTH
publik. Namun, di Kabupaten Sleman, realisasi RTH publik masih
jauh dari angka ideal, dengan pencapaian baru sekitar sepertiga
dari target yang ditetapkan.

Pemerintah Kabupaten Sleman melalui Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) telah mengupayakan regulasi yang lebih tegas guna
mempercepat pemenuhan kebutuhan RTH. Salah satu langkah
strategis yang tengah dilakukan adalah penyusunan rancangan
peraturan daerah (Raperda) tentang pengelolaan RTH. Raperda
yang diusulkan sejak tahun 2018 ini bertujuan untuk memperjelas
definisi, pengelolaan, serta hak dan kewajiban masyarakat dalam
pemanfaatan RTH.

Menurut data dari Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Dispertaru)
Kota Yogyakarta, saat ini luas RTHP di Kota Yogyakarta baru
mencapai sekitar 17% dari total luas wilayah kota, atau setara
dengan 5,576 kilometer persegi. Padahal, sesuai ketentuan yang
berlaku, luas RTHP seharusnya minimal mencapai 20% dari total
wilayah kota, yakni sekitar 6,56 kilometer persegi. Artinya, masih
terdapat kekurangan sekitar 3% dari target yang harus dipenuhi
untuk mencapai standar yang telah ditetapkan.

Tabel 1.2 Berita Pemkot Yogyakarta
Sumber : https://jogjapolitan.harianjogja.com

Pemerintah Kota Yogyakarta telah menetapkan strategi jangka
panjang guna memenuhi kebutuhan RTHP melalui Peraturan
Daerah (Perda) No. 2 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Yogyakarta dan Peraturan Wali Kota (Perwal) No. 118
Tahun 2021 tentang Rencana Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta.
Kedua regulasi ini mengatur bahwa dalam periode 20 tahun (2021-
2041), pengembangan RTHP akan dilakukan secara bertahap
dalam siklus lima tahunan hingga mencapai target 20% pada tahun
2041.

1.1.2 MINIMNYA FASILITAS TAMAN DI DAERAH SLEMAN

Pembangunan ruang publik merupakan bagian dari upaya
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat
serta mengakomodasi kebutuhan sosial yang terus berkembang.
Infrastruktur kota seperti taman, ruang pejalan kaki (pedestrian),
dan rumah susun dirancang untuk meningkatkan kualitas hidup
warga dengan menyediakan tempat untuk beraktivitas,
bersosialisasi, serta memenuhi kebutuhan transportasi dan hunian.
Namun, dalam praktiknya, banyak ruang publik yang kurang efektif
dalam pemanfaatannya, bahkan mengalami peralihan fungsi yang
tidak sesuai dengan tujuan awal pembangunannya.



Tabel 1.3 Berita Radar Yogyakarta
Sumber : https://jogjapolitan.harianjogja.com

Fenomena seperti pedestrian yang digunakan untuk parkir motor
atau pedagang kaki lima, taman kota yang sepi pengunjung, car
free day yang mengganggu lalu lintas, serta rumah susun yang
kosong penghuni adalah beberapa contoh bagaimana ruang publik
tidak dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Selain itu, ruang publik
yang minim pengawasan kerap kali menjadi tempat bagi aktivitas
yang menyimpang, seperti yang terjadi di Lapangan Denggung dan
kawasan-

Pemda Sleman, di mana ditemukan perilaku remaja yang tidak
pantas akibat minimnya kontrol sosial dan penerangan yang kurang
optimal. Kurangnya sosialisasi mengenai tujuan pembangunan
ruang publik juga turut berkontribusi terhadap rendahnya tingkat
pemanfaatan. Ketidaktahuan masyarakat mengenai fungsi ruang
publik yang dibangun membuat mereka kurang berminat untuk
menggunakannya secara aktif, sehingga ruang tersebut menjadi
sepi dan rawan penyalahgunaan. Selain itu, upaya pengawasan dan
pemeliharaan yang tidak konsisten juga dapat menyebabkan ruang
publik menjadi kurang aman dan tidak nyaman untuk digunakan.

Tabel 1.4 Berita Kompasiana
Sumber :_https://www.kompasiana.com

1.1.3 PENURUNAN JUMLAH PEDAGANG DAN PENGUNJUNG

Ketua Paguyuban Pedagang Taman Kuliner, Purwanto,
mengungkapkan bahwa setiap tahun jumlah pedagang terus
berkurang, yang mengindikasikan menurunnya daya tarik taman ini
sebagai destinasi kuliner. Faktor yang berkontribusi terhadap
kondisi ini mencakup kurangnya variasi kuliner, ketidakefektifan
dalam strategi pemasaran, serta kurangnya daya tarik tambahan
yang membuat taman ini berbeda dari tempat wisata kuliner lainnya
di Yogyakarta. (regional.espos.id)

1.1.4 FASILITAS YANG TIDAK TERAWAT DAN DESAIN
KURANG MENARIK

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Taman Kuliner
Condongcatur adalah kondisi fasilitas yang tidak terawat dan desain
yang kurang menarik bagi pengunjung. Banyak infrastruktur yang
mengalami kerusakan, seperti tempat duduk yang kurang nyaman,
area bermain yang tidak difungsikan dengan baik, serta
pencahayaan yang kurang memadai. Desain taman yang monoton
dan kurang fleksibel juga mengurangi daya tariknya sebagai ruang
publik yang dinamis. Tanpa adanya perbaikan dan inovasi dalam
desain, taman ini berisiko semakin kehilangan fungsinya sebagai
ruang interaksi dan rekreasi yang nyaman bagi masyarakat.

1.1.5 KETIDAK SEIMBANGAN ANTARA FUNGSI UTAMA DAN
FUNGSI PENUNJANG

Meskipun Taman Kuliner Condongcatur dirancang sebagai pusat
kuliner, keberadaan fungsi penunjang lainnya masih belum
seimbang. Area rekreasi, ruang publik interaktif, dan fasilitas
pendukung lainnya belum dikembangkan secara optimal, sehingga
menyebabkan taman ini kurang menarik bagi masyarakat yang
mencari pengalaman lebih dari sekadar wisata kuliner.
Ketidakseimbangan ini mengakibatkan pemanfaatan ruang yang
kurang efisien dan mengurangi potensi taman dalam mendukung
interaksi sosial serta kreativitas masyarakat.

1.1.6 POTENSI DAN IDENTITAS CONDONGCATUR

Sebagai kawasan yang strategis, Condongcatur memiliki peluang
besar untuk dikembangkan sebagai ruang publik yang interaktif.
Ruang publik tidak hanya berperan sebagai tempat-
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Tabel 1.5 Peta Penyebaran perguruan tinggi daerah
condongcatur

Sumber :_Arcgis.com
Bersosialisasi, tetapi juga sebagai identitas daerah yang

mencerminkan karakter dan kehidupan masyarakatnya. Dengan
jumlah mahasiswa dan generasi muda yang cukup besar,
kebutuhan akan ruang publik yang mendukung kreativitas, edukasi,
serta interaksi sosial menjadi semakin penting.

Tabel 1.6 Data sekolah dan perguruan tinggi daerah
condongcatur
Sumber :_Penulis

1.2 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
1.2.1 PERAN PENDEKATAN RUANG PUBLIK INTERAKTIF

Ruang publik memiliki peranan penting dalam membentuk
kehidupan sosial masyarakat urban. Dalam konteks perkotaan,
ruang publik bukan hanya sekadar ruang terbuka, tetapi juga wadah
interaksi, ekspresi budaya, serta aktivitas ekonomi dan rekreasi.
Salah satu bentuk ruang publik yang berkembang saat ini adalah
taman kuliner, yang tidak hanya berfungsi sebagai pusat kegiatan
ekonomi, tetapi juga sebagai tempat berkumpul, bersosialisasi, dan
berinteraksi antarmasyarakat.

Taman Kuliner Condongcatur merupakan salah satu fasilitas publik
yang berfungsi sebagai sentra kuliner di kawasan Sleman, DIY.
Namun, fungsi taman ini masih bersifat sektoral dan cenderung
belum optimal dalam menghadirkan pengalaman ruang publik yang
interaktif dan inklusif. Aktivitas yang berlangsung masih terpusat
pada transaksi ekonomi semata, sementara potensi sebagai ruang
sosial dan budaya belum tergali secara maksimal. Tata ruang yang
kaku, kurangnya ruang interaksi terbuka, serta minimnya elemen
arsitektural yang mendorong partisipasi masyarakat menjadi
beberapa hambatan utama dalam mengembangkan taman ini
sebagai ruang publik yang lebih holistik.

Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan ruang publik
yang nyaman, aman, dan fungsional, diperlukan pendekatan baru
dalam mendesain ulang ruang-ruang seperti Taman Kuliner
Condongcatur. Pendekatan pengembangan ruang publik interaktif
menjadi relevan untuk diterapkan, guna menciptakan lingkungan
yang mendukung interaksi sosial, partisipasi masyarakat, dan
peningkatan kualitas hidup.

Melalui redesain ini, taman kuliner tidak hanya diposisikan sebagai
tempat makan, tetapi juga sebagai "space hub" — ruang berkumpul
lintas aktivitas dan generasi yang mengakomodasi fungsi sosial,
budaya, dan rekreatif. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan aspek tata ruang, lanskap, elemen arsitektural,
kenyamanan lingkungan, hingga penggunaan material ramah
lingkungan sebagai parameter utama dalam perancangan.

Dengan latar belakang tersebut, redesain Taman Kuliner
Condongcatur sebagai Space Hub & Culinary vyang
mengedepankan prinsip ruang publik interaktif diharapkan dapat
menjawab kebutuhan ruang publik yang lebih adaptif, partisipatif,
dan berkelanjutan bagi masyarakat urban saat ini.

1.3 RUMUSAN MASALAH
1.3.1 PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang ulang Taman Kuliner Condongcatur dan
berfungsi sebagai ruang kreatif dengan pendekatan interaktif?

1.3.2 PERMASALAHAN KHUSUS

. Bagaimana menciptakan tata ruang dan pola ruang yang
mendukung interaksi sosial antar pengguna?

. Bagaimana merancang ruang dengan memperhatikan
kenyamanan termal, pencahayaan alami, dan area hijau untuk
meningkatkan kualitas hidup pengguna?

. Bagaimana mengintegrasikan fasilitas kuliner dengan fungsi-
fungsi ruang publik agar saling mendukung?



1.4 TUJUAN DAN SASARAN
1.4.1 TUJUAN PERANCANGAN

Merancang ulang Taman Kuliner Condongcatur sebagai ruang
publik interaktif yang mendukung aktivitas kuliner, interaksi sosial
dan peningkatan kualitas hidup melalui pendekatan desain
arsitektur yang kontekstual dan berkelanjutan.

1.4.2 SASARAN PERANCANGAN

. Mewujudkan ruang kuliner yang tidak hanya sebagai tempat
konsumsi, tetapi juga sebagai titik temu dan ruang interaksi
sosial.

. Menyediakan tata ruang yang fleksibel dan terbuka untuk
aktivitas publik dan komunitas.

. Menyediakan area hijau, pencahayaan alami, sirkulasi udara
yang baik, dan fasilitas ramah lingkungan.

. Meningkatkan kenyamanan dan kualitas pengalaman pengguna
di ruang publik.

1.4.3 FUNGSI DAN PERANAN

. Fungsi:
o Sebagai pusat kuliner lokal yang menyajikan makanan khas
dan produk UMKM.
o Sebagai ruang interaksi sosial dan komunitas.
o Sebagai sarana edukatif dan rekreatif bagi masyarakat.
o Sebagai ruang publik yang mendukung keberlanjutan dan
kenyamanan lingkungan.
. Peranan:
o Menjadi katalisator kegiatan sosial budaya masyarakat.
o Meningkatkan daya tarik kawasan Condongcatur sebagai
destinasi rekreatif.
o Memberikan ruang inklusif untuk berbagai kalangan.

1.4.4 BATASAN PERMASALAHAN

Perancangan difokuskan pada kawasan Taman Kuliner
Condongcatur dan tidak mencakup kawasan sekitar secara
keseluruhan. Studi difokuskan pada tiga aspek utama: interaksi,
partisipasi, dan kualitas hidup berdasarkan parameter desain.

1.5 METODE PERANCANGAN

Indetifikasi Permasalahan Desain

Mengidentifikasi permasalahan pada skala mikro dan makro, serta
potensi kawasan Taman Kuliner Condongcatur. Merumuskan
masalah yang terdiri dari aspek arsitektural dan non-arsitektural,
seperti

tata ruang, aksesibilitas, kenyamanan, interaksi sosial, dan
keberlanjutan lingkungan. Menetapkan tujuan dan sasaran
perancangan untuk mengetahui visi dan misi dalam pengembangan
taman kuliner sebagai ruang publik interaktif.

Mengumpulkan Data
Proses pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan data
sekunder.
. Data Primer diperoleh dari observasi langsung di kawasan
eksisting, termasuk kondisi site, pola aktivitas pengunjung, serta
tata guna lahan.

. Data Sekunder diperoleh dari kajian-kajian, referensi jurnal,
penelitian terkait, dan data dari internet yang mendukung
gagasan perancangan ruang publik interaktif.

Menentukan Variabel

Menentukan  variabel berdasarkan tema perancangan
Pengembangan Ruang Publik Interaktif. Tema ini dipilih untuk
menjadi pedoman dalam merancang dan merumuskan masalah
yang berfokus pada interaksi, partisipasi dan kualitaas hidup.

Menganalisis Desain

Analisis desain dilakukan untuk menemukan gagasan perancangan
yang sesuai dengan tipologi, prinsip, tema, dan konteks kawasan
Condongcatur. Analisis desain meliputi:

Analisis Fungsional
. Analisis tata lansekap
. Analisis tata ruang dan zoning area
. Analisis iklim dan pencahayaan alami
. Analisis regulasi dan peraturan bangunan
. Analisis tapak serta konektivitas dengan area sekitar
. Analisis pola kegiatan dan kebutuhan ruang pengunjung

Analisis Tematik
. Analisis prinsip tema Pengembangan Ruang Publik Interaktif
. Analisis ciri-ciri ruang publik yang efektif
. Analisis unsur-unsur dan karakteristik desain interaktif
. Analisis konsep desain berbasis interaksi

Konsep

Konsep merupakan hasil rangkuman dari berbagai analisis yang
telah dilakukan. Proses perumusan konsep bertujuan untuk
menghasilkan ide gagasan yang saling berkesinambungan sebagai
pedoman utama dalam proses desain.

Desain Awal

Pada tahap ini, penulis menentukan konsep dan gagasan ide awal
yang dituangkan dalam bentuk sketsa-sketsa awal. Sketsa tersebut
akan dikembangkan menjadi rancangan digital yang lebih detail.
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Pengujian Desain

Pengujian desain dilakukan untuk memastikan kesesuaian
rancangan dengan tolok ukur dan variabel yang telah ditentukan
sebelumnya. Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan desain sebelum tahap finalisasi.

Pengembangan Desain

Setelah melalui tahap pengujian, rancangan dievaluasi dan
dikembangkan lebih lanjut agar memenuhi standar desain yang
ditetapkan. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa desain
yang dihasilkan optimal, fungsional, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Desain Final

Desain final merupakan hasil akhir yang telah melewati serangkaian
tahapan analisis, konsep, pengujian, dan pengembangan. Desain ini
diharapkan dapat mewujudkan aman Kuliner Condongcatur sebagai
ruang publik interaktif yang mendukung aktivitas kuliner, interaksi
sosial, partisipasi aktif masyarakat, dan peningkatan kualitas hidup
melalui pendekatan desain arsitektur yang kontekstual dan
berkelanjutan. Desain akhir dapat dipresentasikan kepada pihak terkait
untuk mendapatkan masukan dan persetujuan sebelum implementasi.



1.6 PETA PERMASALAHAN

ASPEK
ARSITEKTURAL

OBJEK KRITERIA PERSOALAN KONSEP

KAJIAN

/ Redesign

Taman Kuliner
Condongcatur
sebagai
Space Hub &
Culinary
Condongcatur
dengan
pendekatan
Pengembanga
n Ruang
Publik

Interaktif

RUANG
PUBLIK
INTERAKTI
F

Menciptakan tata ruang dan pola
ruang yang mendukung interaksi
sosial antar pengguna

INTERAKSI

4 N

Merancang ruang dengan
memperhatikan
kenyamanan termal,

pencahayaan alami, dan

/ Bagaimana \
menciptakan tata
ruang dan pola
ruang yang
mendukung
interaksi sosial antar

\ pengguna? /

4 N

Bagaimana
merancang ruang
dengan
memperhatikan
kenyamanan termal,

KUALITAS
HIDUP

area hijau untuk
meningkatkan kualitas hidup
pengguna

o /

pencahayaan alami,
dan area hijau untuk
meningkatkan
kualitas hidup
pengguna?

ﬁ/lerancang ulang\
Taman Kuliner
Condongcatur
sebagai ruang
publik interaktif
yang mendukung
aktivitas kuliner,
interaksi sosial,
dan peningkatan
kualitas hidup
melalui
pendekatan desain
arsitektur yang
kontekstual dan

. /

\berkelanjutan. /
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1.7 KERANGKA BERFIKIR

Redesign Taman Kuliner Condongcatur
sebagai Space Hub & Culinary Condongcatur

dengan pendekatan Pengembangan Ruang
OBJEK Publik Interaktif

LATAR BELAKANG

LATAR BELAKANG

LATAR BELAKANG PROYEK
PERMASALAHAN

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang ulang Taman Kuliner
Condongcatur dan berfungsi sebagai ruang
kreatif dengan pendekatan interaktif?
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1.8 KEUNGGULAN ORIGINALITAS DAN KEBARUAN

RE-DESAIN TAMAN KULINER CONDONGCATUR DENGAN PENDEKATAN RUANG PUBLIK KREATIF

Pendekatan : RUANG PUBLIK KREATIF

Oleh : Denni Setiawan

Institusi : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Publikasi : 2020

Perbedaan : Perbedaan terletak pada pendekatan yang digunakan

Persamaan : Persamaan terdapat pada konsep perancangan dan lokasi perancangan
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PERANCANGAN PUSAT KULINER DAN OLEH-OLEH PEKANBARU

Pendekatan : Arsitektur Melayu

Oleh : Dwiky Nitandre

Institusi : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Publikasi : 2023

Perbedaan : Perbedaan terletak pada pendekatan yang digunakan dan konsep perancangan
Persamaan : Persamaan terdapat pada lokasi perancangan

SANGGAR TEATER DI TEMBILAHAN, RIAU KONSEP RUANG PERTUNJUKAN YANG INTERAKTIF DAN
FLEKSIBEL

Pendekatan : Underground Arsitektur

Oleh : SALLINA AFRIDLA

Institusi : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Publikasi 12012

Perbedaan : Perbedaan terletak pada pendekatan yang digunakan dan lokasi perancangan
Persamaan : Persamaan terdapat pada konsep perancangan
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2.1 KAJIAN SITE

2.1.1 TAMAN KULINER CONDONGCATUR

Taman Kuliner Condongcatur, yang terletak di Jalan Anggajaya lll,
Dusun Gejayan, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta,
diresmikan pada 19 Agustus 2007 sebagai pusat wisata kuliner.
Kawasan ini dirancang dengan memadukan konsep taman kota,
sarana hiburan, dan olahraga, serta menampung sekitar 168
pedagang kaki lima yang tergusur akibat proyek pelebaran jalan di
sekitar Kampus Universitas Gadjah Mada.

Namun, kejayaan Taman Kuliner Condongcatur hanya bertahan
hingga tahun 2009. Penelitian pada tahun 2010 menunjukkan adanya
penyusutan jumlah penyewa kios dan pengunjung. Pada tahun 2016,
rata-rata hanya 17 unit kios yang buka, sekitar 14% dari total 120
unit. (ojs.uajy.ac.id)

Gambar 2.1 : Peta kawasan site
SUMBER : Google Maps

2.1.2 VIEW SITE

Gambar 2.3 : Area ruko
SUMBER : Penulis 2025

Gambar 2.2 : Ruang outdoor
SUMBER : Penulis 2025

Gambar 2.5 : Boulevard
SUMBER : Penulis 2025

Gambar 2.4 : Area parkir
SUMBER : Penulis 2025

2.1.3 AKSESIBILITAS

. Transportasi umum: Tidak banyak transportasi umum yang
berhenti langsung di depan kawasan ini, sehingga pengunjung
harus berjalan kaki dari halte terdekat.

. Akses jalan dan parkir: Area parkir cukup luas untuk kendaraan
roda dua dan empat, tetapi pada jam ramai, kapasitasnya bisa
penuh.

. Fasilitas bagi penyandang disabilitas: Belum tersedia jalur khusus
atau fasilitas yang ramah bagi penyandang disabilitas, seperti
guiding block atau ramp bagi pengguna kursi roda.

AKSES UTAMA

PARKIR

Gambar 2.6 :Peta akses jalan kawasan site
SUMBER : Google Maps

Gambar 2.7 : Aksesibilitas jalan utama menuju site dan
jalan area Taman Kuliner Condongcatur
SUMBER : Google Maps

Seperti yang ada pada gambar, jalan utama untuk menuju site
memiliki lebar 9 meter, dan lokasi site juga berada strategis.



2.1.4 REGULASI SITE

. Peraturan Bupati Sleman Nomor 69 Tahun 2009 tentang
Pembentukan Taman Kuliner Condongcatur: Peraturan ini
menetapkan pembentukan Taman Kuliner Condongcatur
sebagai unit pelaksana teknis di bawah Dinas Pengelolaan
Pasar Kabupaten Sleman.

. Peraturan Bupati Sleman Nomor 48 Tahun 2010 tentang
Pemanfaatan Fasilitas Taman Kuliner Condongcatur:
Peraturan ini mengatur pemanfaatan fasilitas di Taman
Kuliner Condongcatur, termasuk ketentuan biaya pendaftaran
dan sewa bagi para penyewa kios.

. Peraturan Bupati Sleman Nomor 97 Tahun 2016 tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata
Kerja UPT Pelayanan Pasar: Peraturan ini mencabut
Peraturan Bupati Nomor 69 Tahun 2009 dan
mengintegrasikan pengelolaan Taman Kuliner Condongcatur
ke dalam Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Pasar.

2.1.5 DATA KLIMATOLOGI SITE

Berdasarkan
Gambar didapatkan
bahwa posisi

matahari  rata-rata
berada di atas. Dari
data di atas
didapatkan matahari
terbit pada 06:40 *

93.00° dan
terbenam pada
18:28 * 267.00°

Gambar 2.8 : Sun Path di Taman Kuliner Condongcatur
SUMBER : SunEarthTools.com

Gambar 2.9 : Data angin
SUMBER : : meteoblue.com

Berdasarkan Gambar mengenai kecepatan angin, didapatkan
angin dengan kecepatan terbesar berasal dari arah selatan yaitu
4m/s.

Gambar 2.10 : Data curah hujan
SUMBER : : meteoblue.com

Berdasarkan Gambar dapat dilihat bahwa bulan Januari,
februari dan desember merupakan bulan dengan curah hujan
terbanyak di daerah condongcatur, dengan rata-rata >100 mm.
Sedangkan Agustus merupakan bulan dengan curah hujan
paling sedikit di Condongcatur, dengan rata-rata <2mm.
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2.2 KAJIAN TEMA

2.2.1 RUANG PUBLIK INTERAKTIF Skala dan Proporsi: Menjaga desain dengan skala manusiawi untuk
Ruang publik interaktif adalah ruang terbuka yang dirancang untuk menciptakan kenyamanan dan keterhubungan emosional.
memungkinkan orang berinteraksi secara aktif, baik dengan sesama - Konektivitas Antar Ruang: Memastikan transisi antar ruang mulus
pengunjung maupun dengan elemen yang ada di ruang tersebut. untuk mendukung interaksi berkesinambungan dan pengalaman
Berbeda dengan ruang publik biasa, ruang publik interaktif memiliki ruang yang koheren.

fitur yang membuat pengunjung tidak hanya sekadar datang dan
berkumpul, tetapi juga bisa berpartisipasi dalam berbagai aktivitas,
seperti seni digital, permainan interaktif, atau pengalaman berbasis
teknologi. Ruang publik interaktif bukan sekadar tempat rekreasi,
tetapi juga memiliki berbagai manfaat bagi masyarakat, seperti:

. Meningkatkan Interaksi Sosial: Masyarakat bisa berkomunikasi
dan berkolaborasi melalui pengalaman bersama, seperti
permainan interaktif atau seni digital yang dapat diakses oleh
semua orang.

. Mendorong Partisipasi Masyarakat: Ruang ini memberikan
peluang bagi individu untuk terlibat dalam berbagai kegiatan
publik, baik dalam bentuk seni, diskusi, maupun edukasi.

. Meningkatkan Kualitas Hidup: Dengan adanya ruang publik yang
menarik dan nyaman, masyarakat akan memiliki lebih banyak
tempat untuk bersantai dan berekreasi, yang dapat berkontribusi INTERAKSI Sirkulasi Ruang
pada kesejahteraan mental dan sosial.

Ruang publik interaktif adalah konsep inovatif yang dapat
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dengan memberikan
pengalaman yang lebih kaya dan bermakna. Dengan perencanaan

ELEMEN-ELEMEN

RUANG PUBLIK
DESAIN

INTERAKTIF
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yang tepat, ruang ini bisa menjadi sarana untuk edukasi, interaksi KUALITAS HIDUP Pencahayaan
sosial, dan inovasi budaya. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah,

desainer, dan masyarakat untuk bekerja sama dalam menciptakan

ruang publik yang inklusif, menarik, dan berkelanjutan. Kristina

BoyChenko (2017) Material

Untuk menerapkan aspek Ruang Publik Interaktif, perlu adanya
kriteria pendekatan berdasarkan Faktor-faktor Ruang Publik
Interaktif. Faktor-faktor Ruang Publik Interaktif menurut beberapa
ahli sebagai berikut :

Zonasi dan Fungsi

Faktor yang mempengaruhi ruang publik menurut Alisyah, Nurma
Fathia (2023) :

Konektivitas Antar

. Sirkulasi Ruang: Pola pergerakan pengguna yang Ruang

memungkinkan eksplorasi bebas dan tidak kaku, mendorong
interaksi spontan.

. Pencahayaan: Pencahayaan yang tepat (alami atau buatan)
SUMBER :Boychenko (2017) & Alisyah, Nurma Fathia (2023)

merespons aktivitas pengguna.
. Material: Penggunaan bahan yang dapat merangsang indra,

Studio Akhir Desain Arsitektur

seperti tekstur yang peka terhadap sentuhan atau perubahan Kedua prinsip yang telah dielaborasi akan diterapkan dalam proses
fisik lainnya. perancangan taman kuliner condongcatur karena dirasa cocok untuk
. Zonasi dan Fungsi: Memisahkan area tenang dan aktif, diterapkan pada kondisi site dan konsep rancangan.

memungkinkan beragam pengalaman interaktif sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

-
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VARIABEL PARAMETER CARA UJI
. Tata lanscape,
Tata ruang, Modelling
Pola ruang, 3D,
INTERAKSI dan Modelling
Penghubung 2D
ruang
Memanfaatkan
material ramah
Ilnglfyngan, Modelling
Fasilitas
. 3D,
istirahat, Area Modellin
KUALITAS hijau,  Area o 9
HIDUP Olahraga, L
sirkulasi udara Vegetasi,
dan CFD,
VELUX
pencahayaan
alami
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asiatique the riverfront

Architects: Fieldwork Design and Architecture

Area: 4475 m?

Year: 2023

Photographs: Chris Murray

Manufacturers: Custom Rock, Evonik Industries,
McNichols, Taylor Metal Products

Asiatique The Riverfront merupakan sebuah proyek revitalisasi kawasan tepi sungai yang
terletak di sepanjang Sungai Chao Phraya, Bangkok, Thailand. Dibuka pada tahun 2012,
kawasan ini dikembangkan oleh TCC Land Company Limited dengan tujuan
menghidupkan kembali area pelabuhan tua yang sebelumnya dimiliki oleh East Asiatic
Company. Proyek ini menempati lahan seluas sekitar 28 hektar dan mengusung konsep
adaptive reuse, di mana bangunan-bangunan gudang bersejarah diubah fungsinya
menjadi pusat perbelanjaan, restoran, dan ruang hiburan.

Desain kawasan ini mengedepankan integrasi antara elemen sejarah, budaya lokal, dan
kebutuhan gaya hidup modern. Dengan mempertahankan bentuk asli bangunan gudang,
Asiatique berhasil menciptakan atmosfer yang khas dan autentik. Sirkulasi pedestrian
dirancang dengan nyaman dan ramah pengunjung, menghubungkan berbagai zona
seperti area ritel, food court, teater tradisional, serta wahana hiburan seperti ferris wheel.
Sebagai destinasi wisata tepi sungai, Asiatique juga memiliki dermaga kapal yang
memungkinkan akses langsung melalui transportasi air. Kawasan ini aktif sepanjang hari,
terutama pada malam hari, menjadikannya sebagai contoh sukses pasar malam modern
dengan pendekatan desain urban yang menyatu dengan lingkungan sekitar.



Konsep utama desain Asiatique mengangkat “urban waterfront
lifestyle”, yaitu menciptakan ruang publik yang aktif dan hidup
sepanjang hari, terutama saat malam. Sirkulasi pejalan kaki
menjadi prioritas, menciptakan pengalaman ruang yang nyaman
dan mengalir. Jalan-jalan pejalan kaki yang lebar menghubungkan
zona-zona utama seperti zona belanja, zona kuliner, dan zona
hiburan, serta membentang ke arah promenade di tepi sungai.

Salah satu kekuatan Asiatique terletak pada keberhasilannya
memadukan arsitektur lama dan baru. Struktur gudang lama
dipertahankan dan direstorasi dengan tampilan industrial seperti
dinding bata ekspos, rangka baja, dan bukaan lebar. Identitas ini
diperkuat dengan signage vintage dan penerangan malam yang
estetis, memberikan nuansa nostalgic namun modern.
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Ruang publik menjadi komponen penting dalam desain kawasan ini.

Promenade sepanjang sungai digunakan sebagai tempat bersantai, LESSON LEARN
berjalan kaki, dan menikmati pemandangan sungai, dilengkapi dengan
area duduk, lampu taman, dan tanaman tropis. Bianglala besar,
Asiatique Sky, menjadi ikon visual yang menarik pengunjung dan
menciptakan orientasi ruang yang kuat.

. Revitalisasi Kawasan Bersejarah: Mengubah bekas
pelabuhan menjadi pusat hiburan tanpa menghilangkan nilai
historisnya.

. Penggunaan Adaptive Reuse: Memanfaatkan struktur
bangunan lama untuk fungsi baru, menghemat biaya dan
menjaga karakter kawasan.

. Integrasi Transportasi: Akses mudah melalui transportasi
sungai meningkatkan konektivitas dan menarik lebih banyak
pengunjung.

. Desain Ramah Pejalan Kaki: Penataan area yang nyaman
bagi pejalan kaki mendorong interaksi sosial dan
meningkatkan pengalaman pengunjung.

. Diversifikasi Fungsi: Menggabungkan belanja, kuliner,
hiburan, dan budaya dalam satu kawasan menciptakan
destinasi yang lengkap dan menarik.

Dari aspek penggunaan ruang, kawasan ini mendukung mixed-use
development dengan fungsi sosial, ekonomi, dan budaya. Aktivitas
tidak hanya terbatas pada belanja, tetapi juga termasuk pertunjukan
seni seperti Muay Thai Live Show dan Calypso Cabaret, festival
musiman, serta area kuliner dari berbagai negara.

Poin-Poin Utama yang Dapat Dipelajari:
. Pemanfaatan ulang bangunan bersejarah (adaptive reuse).
. Aktivasi ruang publik melalui zonasi yang terintegrasi.
. Desain yang mempertahankan identitas lokal dan sejarah.
. Integrasi transportasi air sebagai akses utama.
. Penekanan pada pejalan kaki dan suasana malam yang
hidup.

Studio Akhir Desain Arsitektur
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Taman Budaya Sentul merupakan sebuah kompleks seni dan budaya yang terletak di kawasan Sentul City, Bogor, Jawa Barat. proyek ini dibangun
dengan pendekatan arsitektur tropis yang menekankan keterhubungan antara ruang dalam dan luar. Taman Budaya Sentul berfungsi sebagai
wadah bagi kegiatan seni, budaya, dan edukasi masyarakat melalui berbagai fasilitas seperti galeri seni, amphitheater terbuka, studio workshop,
dan ruang kelas.

Konsep utama dari desain arsitektur Taman Budaya Sentul adalah integrasi dengan alam sekitar. Bangunan-bangunan didesain mengikuti kontur
lahan dan dikelilingi oleh lanskap hijau yang luas. Pemanfaatan material lokal seperti batu alam, kayu, dan genteng tanah liat memperkuat identitas
lokal serta menciptakan suasana hangat dan alami. Ruang-ruang terbuka yang luas mendorong terjadinya aktivitas sosial dan interaksi budaya,
menciptakan ruang publik yang inklusif dan reflektif. Ventilasi silang, bukaan besar, serta overhang atap yang lebar merupakan strategi pasif yang
digunakan untuk menciptakan kenyamanan termal di iklim tropis. Selain itu, elemen air seperti kolam dan taman-taman kecil juga menjadi bagian
integral dari desain lanskap yang menyejukkan.

Selain fasilitas seni, Taman Budaya Sentul juga dilengkapi dengan area kuliner yang cukup beragam. Beberapa restoran dan kafe yang terkenal di
kawasan ini antara lain Taste & See, Kasima Resto & Kopi, Finch Coffee & Kitchen, Popolo Coffee, dan Kopi Nako. Kehadiran area kuliner ini
menambah nilai rekreatif serta memperpanjang waktu tinggal pengunjung, menjadikan taman budaya ini sebagai tempat berkumpul yang nyaman
bagi keluarga maupun komunitas.
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Konsep Desain:

. Arsitektur Tropis: Bangunan menggunakan
material alami seperti kayu dan batu, serta atap
tinggi untuk sirkulasi udara yang baik.

. Interaksi dengan Alam: Banyak ruang terbuka
yang memungkinkan kegiatan luar ruang dan
pertunjukan seni alami.

. Multifungsi: Didesain untuk kegiatan seni,
pameran, workshop, dan juga sebagai ruang
publik santai.

Studio Akhir Desain Arsitektur
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LESSON LEARN

1.Integrasi Arsitektur dengan Alam: Desain Taman Budaya
Sentul menunjukkan bagaimana arsitektur dapat menyatu
dengan lingkungan alam sekitarnya. Penggunaan material lokal
dan desain yang mengikuti kontur lahan menciptakan harmoni
antara bangunan dan alam.

2.Fleksibilitas Ruang untuk Beragam Aktivitas: Ruang-ruang di
Taman Budaya Sentul dirancang untuk mendukung berbagai
kegiatan, mulai dari pertunjukan seni hingga kegiatan edukatif.
Fleksibilitas ini memungkinkan tempat tersebut digunakan oleh
berbagai komunitas dan acara.

3.Pemanfaatan Material Lokal: Penggunaan material seperti batu
alam dan kayu tidak hanya memberikan estetika yang khas,
tetapi juga mendukung keberlanjutan dan efisiensi biaya.

4.Pentingnya Ruang Terbuka: Ruang terbuka yang luas di
Taman Budaya Sentul memberikan tempat bagi interaksi sosial,
rekreasi, dan relaksasi, yang penting untuk kesejahteraan
pengunjung.

5.Kuliner sebagai Pendukung Aktivitas Publik: Kehadiran
restoran dan kafe memperpanjang waktu tinggal pengunjung dan
mendukung suasana rekreatif.

Zonasi dan Fungsi

. Zona Edukasi
Merupakan area untuk workshop seni, teater kecil, dan kegiatan
pendidikan interaktif. Didesain seperti aula terbuka atau amfiteater
mini yang menghadap ke lanskap alam.

. Zona Rekreasi

Area bermain anak dan ruang kegiatan outdoor seperti flying fox,
panjat tali, dan permainan edukatif. Elemen desainnya interaktif dan
mendorong eksplorasi fisik anak-anak.

. Zona Hijau

Taman luas dengan vegetasi asli, tempat piknik, duduk santai, dan
spot refleksi. Menjadi ruang peredam visual dan akustik, serta habitat
alami.

. Zona Kuliner

Terdiri dari deretan kafe dan gerai makanan lokal yang menghadirkan
suasana semi-outdoor dan menyatu dengan alam.

. Zona Event
Area terbuka untuk pertunjukan budaya, pameran seni, dan kegiatan
komunitas. Fleksibel dan dapat digunakan untuk berbagai skala
acara.
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8 TAMAN LITERASI MARTHA

‘» .

< Konsep Desain:

f= Proyek: Taman Literasi Martha Christina Tiahahu . Literasi di ruang terbuka: Buku dan bacaan
g Lokasi: Blok M, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Indonesia diintegrasikan ke dalam ruang taman, dengan
m)] Arsitek/Desain: Revitalisasi oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, dikerjakan tempat duduk yang nyaman untuk membaca dan
'E oleh tim Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang DKI Jakarta bersama konsultan ruang diskusi kecil.

Ef desain (2022) . Desain inklusif: Aksesibilitas untuk semua umur,
-_g Tahun Selesai: 2022 ramah difabel, serta ruang anak.

% Luas Lahan: = 9.710 meter persegi (0,97 ha) . Pendekatan ekologis: Mengedepankan vegetasi

lokal, jalur pedestrian permeabel, dan resapan air.
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Taman Literasi Martha Christina Tiahahu adalah hasil
revitalisasi taman kota yang diubah menjadi pusat
kegiatan berbasis literasi, budaya, dan komunitas.
Taman ini tidak hanya menjadi ruang hijau bagi
masyarakat urban, tetapi juga berfungsi sebagai
perpustakaan terbuka, panggung komunitas, dan
ruang belajar informal di tengah kota Jakarta.

Taman ini mengambil nama dari Martha Christina
Tiahahu, pahlawan perempuan asal Maluku yang
melambangkan semangat perjuangan dan pendidikan.
Dengan demikian, taman ini juga memiliki nilai simbolis
dan edukatif yang kuat.

Revitalisasi taman ini adalah bagian dari strategi
pemerintah Jakarta untuk mengaktifkan kembali ruang
publik sebagai ruang edukatif yang dapat dinikmati
oleh seluruh lapisan masyarakat—dari anak-anak
hingga lansia, dari individu hingga komunitas kreatif.
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Lesson Learned

Integrasi Literasi & Ruang Terbuka = Efek Sosial Positif

Menggabungkan taman kota dengan kegiatan literasi ternyata sangat efektif dalam
menciptakan ruang publik yang edukatif dan menarik. Ini dapat menjadi model bagi kota-
kota lain yang ingin mengaktifkan ruang terbuka tanpa perlu membangun gedung besar.
Ruang Komunitas Tidak Harus Formal

Dengan desain paviliun semi-terbuka dan elemen ruang fleksibel, komunitas bisa
beraktivitas tanpa harus membayar sewa ruang atau memesan tempat. Desain ini
memberdayakan masyarakat untuk mengelola sendiri ruang mereka.
Inklusivitas Mendorong Partisipasi Lebih Besar

Ketika taman dirancang untuk bisa dinikmati oleh anak-anak, penyandang disabilitas,
hingga lansia, maka partisipasi masyarakat meningkat. Ini memperpanjang masa pakai
taman dan meningkatkan rasa kepemilikan publik.
Tantangan Perawatan di Iklim Tropis

Buku dan rak di ruang terbuka memerlukan strategi khusus seperti perlindungan dari
hujan, kelembaban, serta keamanan terhadap vandalisme. Pemilihan material dan tata
letak harus mempertimbangkan aspek iklim tropis yang dinamis.
Kolaborasi Antara Pemerintah dan Komunitas

Keberhasilan taman ini bukan hanya soal desain, tetapi juga pengelolaan. Kegiatan harian
taman disokong oleh komunitas literasi lokal, relawan, dan event organizer yang saling
berbagi ruang.



2.4 Rumusan Persoalan Desain

TATA RUANG
. Bangunan dibagi menjadi area publik, semi privat, privat, dan servis.
. Area khusus untuk pengelola dirancang secara khusus agar dapat memantau semua aktivitas di Space hub & Culinary serta memiliki akses
yang berbeda antara pengunjung dan pengelola.
. Pemanfaatan sumber daya alam dalam sistem ventilasi bangunan, seperti pencahayaan dan penghawaan alami.
. Perencanaan tata ruang mempertimbangkan program dan kebutuhan ruang dengan konsep fleksibilitas ruang.

LANSCAPE
. Pola sirkulasi pada lansekap dirancang dengan konsep mengalir.
. Merancang taman sebagai tempat berkumpul dan ruang komunal.
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. Rancangan fokus pada desain yang ramah lingkungan.
. Pola sirkulasi yang menerapkan jalur-jalur hijau jalan.
. Merancang ruang terbuka hijau.

SIRKULASI
. Sirkulasi yang baik yang dapat meningkatkan kenyamanan dengan memudahkan akses ke berbagai area dalam ruang.
. Merencanakan jalur yang jelas dan langsung antara titik-titik penting.
. Menggunakan tanda dan panduan visual untuk membantu pengguna.
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3.1 ANALISIS KONTEKS SITE
3.1.1 ANALISIS PERATURAN TERKAIT

Site terpilih berada di JI. Anggajaya lll, Gejayan, Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55283. Menurut regulasi simtaru sebagai berikut.

SIMTARU
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Koefisien Dasar
Bangunan (KDB) =
70%

p N 12.600m2

KDB : 70% x luas site

:70% x 18.000 m2
Koefisien Dasar :12.600m2

Hijau (KDH) = 20%

KDH : 20 % x luas site

) :20% x 18.000 m2

: 3.600 m2

Koefisien Lantai
Bangunan (KLB) = 6
Lantai

(GSB) = 6 meter
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3.1.2 Analisis Data lklim

Gambar 3.1 : Site
SUMBER : : google maps

Berdasarkan hasil survei dan
wawancara dengan pengelola
Taman Kuliner Condongcatur,
diketahui bahwa lokasi ini
memiliki bangunan dengan
konsep yang tidak seragam,
serta terdapat beberapa
bangunan yang fungsinya
kurang jelas. Selain itu, pola
sirkulasi di area ini cukup
kompleks dan kurang teratur.

Tanggapan terhadap
permasalahan ini diwujudkan
melalui pemindahan beberapa
bangunan serta perancangan
ulang tata site agar sirkulasi
dapat lebih terorganisir dan
efisien.

Center point
dibuat lebih
Interaktif
S
T
\ —~e
\
\
\\
\ Area taman
\ . .
\ diberikan
\
\\ penerangan dan
\\ fasilitas yang
\ memadai
\\
\
\\
\ ]

P .~~~ Area kuliner

- e dibuat lebih

e teratur dari segi

/// sirkulasi dan
// tema

Gambar 3.2 : Site
SUMBER : : Penulis
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SWOT
Strengths (Kekuatan):
Lokasi Strategis
Terletak di kawasan Condongcatur, dekat dengan area
permukiman padat, perkantoran, dan kampus, yang menjadikan
taman ini mudah diakses berbagai kalangan.
Identitas Sebagai Sentra Kuliner

Sudah dikenal masyarakat sebagai pusat kuliner lokal dengan
keberagaman jenis makanan dari UMKM dan pedagang kaki lima.
Kepemilikan dan Akses Lahan Publik

Status lahan milik pemerintah daerah (pemanfaatan lahan publik)
memudahkan untuk dikembangkan tanpa hambatan legalitas.
Potensi Interaksi Sosial Tinggi

Menjadi tempat berkumpul masyarakat setempat, terutama pada
malam hari dan akhir pekan.

Weaknesses (Kelemahan):
Fasilitas Pendukung yang Terbatas

Kurangnya tempat duduk nyaman, sanitasi, ruang terbuka
interaktif, tempat ibadah, dan parkir yang memadai.
Tata Letak Pedagang Kurang Tertata
Area kuliner terkesan semrawut dan belum memiliki sistem zonasi
atau pengelolaan yang optimal.
Minimnya ldentitas Visual dan Ruang Edukatif

Tidak ada elemen desain yang mencerminkan karakter lokal atau
fungsi ruang yang lebih dari sekadar tempat makan.
Kurangnya Aktivitas Non-Kuliner

Belum ada ruang komunitas, pertunjukan seni, workshop, atau
edukasi yang bisa memperluas fungsi sosial taman.

Opportunities (Peluang):
Potensi Menjadi Ruang Kreatif dan Edukatif

Bisa dikembangkan sebagai space hub untuk aktivitas seni,
komunitas, literasi, dan event-event lokal.
Dukungan Pemerintah Terhadap UMKM dan Ruang Publik
Masuk dalam agenda prioritas pemerintah untuk mengembangkan
ruang terbuka hijau yang produktif dan mendukung ekonomi lokal.

Kolaborasi dengan Komunitas Lokal dan Kampus

Potensi kolaborasi dengan mahasiswa, seniman, pengusaha lokal,
dan organisasi komunitas untuk mengisi kegiatan taman secara
berkelanjutan.
Revitalisasi Urban dan Tren Ruang Publik Interaktif

Kebutuhan masyarakat urban terhadap ruang publik multifungsi
yang nyaman, sehat, dan estetik semakin meningkat.

Threats (Ancaman):
Persaingan dengan Tempat Kuliner Modern dan Mall
Kehadiran food court modern, kafe, dan pusat belanja bisa
mengalihkan perhatian pengunjung.
Kurangnya Pemeliharaan dan Pengelolaan yang Konsisten
Risiko kerusakan fasilitas dan penurunan kualitas jika tidak ada
sistem pengelolaan dan pemeliharaan berkelanjutan.
Kondisi Iklim Tropis Ekstrem
Hujan dan panas ekstrem dapat mengganggu kenyamanan
pengunjung jika tidak ada perlindungan cuaca (kanopi, pohon
rindang, dan desain adaptif).
Potensi Konflik Pengelolaan Antar Stakeholder
Tanpa sistem pengelolaan yang jelas dan partisipatif, bisa terjadi
ketidaksepakatan antara pedagang, pengelola, dan komunitas.

Analisis Mikro
Lokasi tapak ditetapkan di kawasan Taman Kuliner Condongcatur,
Sleman, Yogyakarta. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
sejumlah pertimbangan strategis, antara lain:
. Merupakan salah satu pusat kuliner aktif di wilayah Sleman
. Kawasan ini telah dikenal masyarakat sebagai destinasi
kuliner yang cukup ramai dan memiliki potensi besar dalam
pengembangan ruang publik tematik berbasis gastronomi.
. Memiliki fungsi penting sebagai penunjang sektor pariwisata
kuliner lokal
Keberadaan Taman Kuliner Condongcatur mendukung
ekosistem wisata kuliner di Sleman, baik dari sisi penyediaan
ruang niaga UMKM maupun sebagai tempat berkumpul
masyarakat.
. Minimnya fasilitas penunjang dan infrastruktur ruang publik
yang optimal
Saat ini, taman kuliner ini masih mengalami keterbatasan
dalam penyediaan sarana dan prasarana pendukung, baik dari
sisi kenyamanan, tata ruang, maupun fasilitas interaktif yang
menunjang kegiatan komunitas dan kreativitas warga sekitar.



Gambar 3.3 : Sunpath taman kuliner condongcatur
SUMBER : SunEarthTools.com

Gambar 3.4 : Site skema analisis matahari
SUMBER : : Penulis

Respon desain terhadap tapak ditunjukkan melalui penentuan orientasi
bangunan yang mempertimbangkan arah pergerakan matahari.
Orientasi bangunan diarahkan pada sumbu timur—barat untuk
memaksimalkan pencahayaan alami. bukaan pada sisi timur dan barat
dibatasi dan dilengkapi dengan elemen shading serta vegetasi peneduh
untuk mereduksi intensitas sinar matahari langsung yang masuk,
sekaligus menjaga kenyamanan termal dalam bangunan.

. Berdasarkan Gambar didapatkan bahwa posisi matahari rata-rata
berada di atas. Dari data didapatkan matahari terbit pada 06:40 *
93.00° dan terbenam pada 18:28 * 267.00°
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DATA WIND ROSE

Berdasarkan data angin yang didapat, respon dari analisis angin dengan memaksimalkan penghawaan dari arah selatan pada rancangan
dengan memaksimalkan bukaan, orientasi bangunan dan penataan vegetasi untuk memecah angin.
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Gambar 3.5 : Data angin
SUMBER : : meteoblue.com
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3.2 ANALISIS PENGGUNA DAN PROGRAM RUANG
3.2.1 ANALISIS PENGGUNA, AKTIFITAS, DAN KEBUTUHAN RUANG

& Nk
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3.2.2 KEBUTUHAN RUANG

Ruang Pengguna Aktivitas Jenis Ruang
Creative Space
Co-working Area Pengunjung |Bekerja, diskusi, menggunakan fasilitas bersama Publik
Meeting Room Pengunjung |Rapat, diskusi tertutup Semi Private
Workshop Pengunjung |Pelatihan, kegiatan kreatif Publik
Ruang Pameran Pengunjung |Melihat hasil karya, pameran produk Publik
Toilet (Creative Space) Pengunjung |BAB dan BAK Private
Gudang Karyawan Penyimpanan alat dan bahan Private
Ruang Kontrol Karyawan Mengatur sistem AV dan keamanan Private
Tempat Olahraga
Gym Pengunjung |Latihan kebugaran Publik
Ruang Terbuka Hijau Pengunjung |Jogging, senam, yoga, calisthenics Publik
Center Point
Tempat Berkumpul / Hangout |Pengunjung |Berkumpul, bersantai Publik
Live Music Area Pengunjung |Menonton/melakukan pertunjukan musik Publik
Tempat Makan Pengunjung [Makan dan minum Publik
Ruang Belajar & Bermain
Ruang Baca PengunjungMeémbaca dan belajar Bermain Publik
Taman Bermain Anak Pengunjungdaf kegiatan edukatif Publik
Ruang Kuliner
Toko Kuliner / Kios Pengunjung |Berjualan dan membeli makanan Publik
Toilet (Kuliner) Pengunjung [BAB dan BAK Private
Ruang Penunjang
Musholla Pengunjung |Beribadah Private
Toilet Umum Pengunjung [BAB dan BAK Private
Office Pengelola Karyawan Mengelola kawasan Private
Kantor Keamanan Karyawan Menjaga dan memantau keamanan Private
Ruang Janitor Karyawan Servis dan penyimpanan alat kebersihan Private
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3.2.3 PROPERTY SIZE

Analisis kebutuhan ruang disusun dengan merujuk pada berbagai sumber yang menjadi standar acuan dalam menentukan luas dan fungsi ruang

pada perancangan ini.

Kategori Ruang Kapasitas | Standar | Jumlah | Satuan Sumber | Luas Total (m2)
Area Publik Co-working Area 20 2 1|m2/orang|DA 40
Area Semi Private |Meeting Room 10 2 1|m2/orang|DA 20
Area Publik Workshop 30 2 1|m2/orang|DA 60
Area Publik Ruang Pameran 100 2 1|/m2/orang|DA 200
Area Private Toilet (Creative) 2 3 2|m2/unit |AS 12
Area Private Gudang 15 1lm2/ruang|AS 15
Area Private Ruang Kontrol 10 1lm2/ruang|AS 10
Area Publik Gym 30 2 1|/m2/orang|DA 60
Area Publik Ruang Terbuka Hijau 50 15 1|m2/orang|SB 75
Area Publik Tempat Berkumpul / Hangout 50 2 1|m2/orang |MF 100
Area Publik Live Music Area 100 1.5 1|lm2/orang |MF 150
Area Publik Tempat Makan 50 2 1|m2/orang |MF 100
Area Publik Ruang Baca 20 2 1|m2/orang|DA 40
Area Publik Taman Bermain Anak 30 1 1|lm2/orang|SB 30
Area Publik Toko Kuliner / Kios 20 3 5{m2/orang|AS 300
Area Private Toilet (Kuliner) 2 3 2|m2/unit |AS 12
Area Private Musholla 20 0.7 1|lm2/orang|SK 14
Area Private Toilet Umum 2 3 4[{m2/unit |AS 24
Area Private Office Pengelola 5 6 1lm2/orang |NAD 30
Area Private Kantor Keamanan 3 6 1|lm2/orang |NAD 18
Area Private Ruang Janitor 5 1|m2/ruang|AS 5




3.2.4 ANALISIS ORGANISASI RUANG
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3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI PERANCANGAN
3.3.1 ANALISIS ZONING

terdapat beberapa analisis pada zoning berdasarkan analisis eksisting, matahari, angin, dan variabel yang ada

[ 1
N
N
N
N
N
N
Area taman
¥ 4
/
/
/
/
/
space hub ,——”'. /
// -—— Area amfiteater
/
/
/
/
/
/
/
S
Area Kuliner ————— Area parkir
Area

Creative space — ~———_g

Gambar 3.6 : Analisis zoning 1
SUMBER : PENULIS

KELEBIHAN KEKURANGAN
Mengikuti zoning bangunan eksisting Tidak terintegrasi satu dengan yang lain
Arah angin mengalir ke seluruh area sirkulasi tidak teratur
Area komunal berapa di center point




Area rekreasi ————"9

Area taman ——————— °

/"
Bangunan utama _ -—""
space hub
P
~
~
//
//

-~
Area taman

- ———————— —Parkir kuliner

> —— —Area Kuliner

r——————— Amfiteater

Area Kuliner
—

Gambar 3.7 : Analisis zoning 2
SUMBER : PENULIS

KELEBIHAN

KEKURANGAN

Terintegrasi satu dengan yang lain

Menghancurkan bangunan lama

memiliki bentuk yang tidak monoton

Sirkulasi lebih fleksibel

Merespon analisis site

Berdasarkan 2 alternatif diatas, , alternatif yang dipilih adalah alternatif kedua karena memenuhi beberapa point.
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3.3.2 ANALISIS SIRKULASI

Sirkulasi masuk

pengunjung

pada analisis sirkulasi
masuk pengunjung
tersebut dimulai  dari
parkiran yang berada
disisi timur dan selatan,
kemudian pengunjung
berjalan ke area yang
ingin dituju.

Sirkulasi keluar
pengunjung
pada jalur keluar

pengunjung memiliki jalur
yang sama dengan jalur
masuk agar
memudahkan
pengunjung.

Sirkulasi masuk
pengelola dan
pedagang

pada sirkulasi masuk
Pengelola dan pedagang
tersebut dimulai  dari
parkiran yang berada
disisi utara site,
kemudian berjalan ke
area kerja.

Sirkulasi keluar
pengelola dan
pedagang

Sirkulasi keluar

pengelola dan pedangan
sama dengan sirkulasi

masuk.

Sirkulasi masuk
pengunjung difabel

pada analisis sirkulasi
masuk pengunjung
difabel tersebut dimulai
dari parkiran yang
berada disisi selatan,
kemudian pengunjung
berjalan ke area yang
ingin dituju.

Sirkulasi keluar
pengunjung difabel

pada jalur keluar
pengunjung difabel
memiliki jalur yang sama
dengan jalur masuk agar
memudahkan

pengunjung difabel.



3.3.3 ANALISIS ORIENTASI TATA MASSA BANGUNAN

Rarkir kuliner

Area rekreasi ————— Area Kuliner

Area taman—————————— -

Bangunan -

~

utama -~ .
-~

space hub g -——— Amfiteater
~
/////

Area taman .
_Area Kuliner
- —_ Area
-~ parkir

Area kuliner

orientasi tata masa bangunan ini bukan hanya merespon iklim
namun juga merespon variabel-variabel perancangan. Pada
perancangan Space hub & Culinary ini pola yang digunakan
dalam penataan massa bangunan memiliki pola yang terintegrasi
agar mempermudah dan juga meminimalisir bangunan
terbengkalai.

Area Kuliner

SPACE HUB

AMFITEATER

Gambar 3.8 : Analisis tata massa
SUMBER : PENULIS
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3.4 EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN
3.4.1 INTERAKTIF

Tata lanscape, Tata ruang, Pola ruang dan penghubung ruang merupakan parameter dari interaksi,
dalam hal ini mempertimbangkan arah angin, pola site dan matahari dalam Tata lanscape, Tata ruang,

Pola ruang dan penghubung ruang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Area bermain
anak dan Area

taman tidak
menggangolw._____
sirkulasi Areay —=e
komunal \
\
\
\
\
)
°
\
\\
°
\\\ \\
o N \ \
~ N N\ \ )
S \\ \\ \ Area amfiteater,
SN N\ space hub dan
\\\\\\\\\ area kuliner
SQY  memiliki area
e yang saling
- terhubung dan
\\ memiliki kegiatan
interaksi
\
\
\
\
\
\ .
\ Area parkir
.\\\\ \ diletakkan
S~ 4y searah
dengan
jalur masuk
dan keluar

Gambar 3.9 : Analisis tata massa dan ruang

Track lari di
sekitar area site

Pola ruang
mengikuti bentuk
site

SUMBER : PENULIS

Tata massa bangunan disusun mengikuti pola site, menciptakan hubungan yang
selaras dengan konteks tapak. Ruang-ruang terintegrasi melalui sirkulasi yang
mengalir secara efisien, memungkinkan interaksi yang lancar antar zona fungsi.
Sirkulasi dirancang tidak hanya sebagai penghubung, tetapi juga sebagai ruang

aktif yang mendukung kualitas ruang publik secara keseluruhan.

Sirkulasi
terintegrasi satu
» dengan yang lain

Stage
menghadap ke
arah massa
bangunan untuk
menjadi pengikat

—
o




PENYELESAIAN PERSOALAN

. Dengan cara membuat pola pergerakan pengguna yang memungkinkan eksplorasi
bebas dan tidak kaku, mendorong interaksi spontan. Memisahkan area tenang dan
aktif, memungkinkan beragam pengalaman interaktif sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

. Bagaimana menciptakan tata ruang
dan pola ruang yang mendukung
interaksi sosial antar pengguna?
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CREATIVE SPACE

LANTAI 2
RUANG BACA )
WORKSHOP CO-WORKING SPACE
LANTAI 1

PAMERAN
AMFITEATER /
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PENYELESAIAN PERSOALAN .
Dengan cara membuat pencahayaan yang tepat (alami atau buatan)

, ) untuk menciptakan suasana, menyoroti area penting, dan
. Bagaimana merancang ruang dengan  memperhatikan s
_ i merespons aktivitas pengguna. Penggunaan bahan yang dapat
keny-amanan term.al, pe-ncahayaan alami, dan area hijau untuk merangsang indra, seperti tekstur yang peka terhadap sentuhan
meningkatkan kualitas hidup pengguna? atau perubahan fisik lainnya.

ARENA BALANCE BIKE

BALANCE BIKE
AREA BERMAIN PARK )
(__Anak SKATE PARK

L 3

TAMAN ¢ RUANG
BELAKANG TERBUKA HIJAU
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PEDESTRIAN
TAMAN DEPAN

TANAMAN VERTIKAL
RDEN

000z

Soapwort

Lipstick Plant .

Kuping Gajah 2750 %

Lil paris . ?

Begonia

‘‘‘‘‘ Hosta
Tanduk rusa

o ! Pakis Pedang oszz s

Cryptanthus o

000z
0002
000's

000z

eeeeee
0,350
23,000

| : TANGGA e
DARURAT semen exsross =
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PENYELESAIAN PERSOALAN Dengan cara membuat desain dengan skala manusiawi untuk menciptakan kenyamanan
dan keterhubungan emosional. Memastikan transisi antar ruang mulus untuk
. Bagaimana mengintegrasikan mendukung interaksi berkesinambungan dan pengalaman ruang yang koheren.

fasilitas kuliner dengan fungsi-fungsi
ruang publik agar saling mendukung?

PANGGUNG KULINER
AREA OUTDOOR
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+9,000
Diberikan panggung musik live di area kuliner untuk
menarik interaksi masyarakat
AREA KULINER UTARA
AREA KULINER SELATAN

Studio Akhir Desain Arsitektur

Zona kuliner diletakan di pinggir area agar masyarakat bisa merasakan pengalaman
ekspelorasi terhadap setiap area.
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Barisan pohon lohansung yang tinggi di latar belakang serta pohon-pohon kecil Terdapat jalur pejalan kaki yang mengitari taman

dan semak di area depan memberikan kesan asri, teduh, dan ramah lingkungan. serta pepohonan rindang. menciptakan alur
sirkulasi yang nyaman dan menyatu dengan
alam.

Lanskap menggunakan kontur bertingkat
untuk menambah dimensi ruang dan
membentuk tempat duduk alami dari beton di
sekitar area panggung.
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Di bagian depan terdapat area berbentuk amfiteater dengan susunan tangga beton yang mengarah ke panggung bundar di tengah. Ini merupakan
elemen sentral dari area lanskap, cocok untuk kegiatan komunitas atau pertunjukan terbuka.

Beberapa fasilitas outdoor yang
disiapkan di space hub & culinary
sebagai penunjang kegiatan untuk
berinteraksi
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VEGETASI 3.5 KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Vegetasi pada lahan ini

LITTLELEAF LINDEN dirancang sebagai
elemen penting yang k~\ -
LOHANSUNG mendukung kenyamanan v / g
lingkungan dan estetika v / N
HOLM OAK kawasan. Beragam jenis > ¢ 2
O O tanaman, mulai dari g
pohon  tinggi dan IS =
POHON BURJA tanaman peneduh \31 7‘ IS
lainnya, ditanam secara / T
GUAVA teratur di sepanjang batas v g
lahan - untuk menmpte.lkan. Rancangan bentuk bangunan diambil .(c;
PALM keteduhan ~ dan  privasi dari adaptasi pola site. =
alami. =
Eksplorasi bentuk bangunan agar terintegrasi satu 2
dengan yang lain dan agar sirkulasi baik. >
S
Massa
bangunan
mengikuti
bentuk
site.
Analisi zoning
TANAMAN VERTIKAL
GARDEN
Soapwort
Lipstick Plant
Kuping Gajah
Lili paris T
Begonia
Hosta Tanduk .
rusa Pakis JOTL LN Menganalisis
Pedan 3 o sirkulasi dan
Cryptanthus $ bentuk bangunan.
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Vertikal garden juga akan diaplikasikan pada perancangan agar

. . . . Eksplorasi bentuk
meningkatkan  kualitas udara, mengurangi polusi suara, bangunan sesuai
menghemat ruang, dan memberikan efek estetika yang menarik. dengan variabel yang

sudah ditentukan.
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DETAIL SELUBUNG BANGUNAN

ATAP SIRAP

WF 20x10 CM
WF 30x15 CM

GLULAM 5x5 CM

GLULAM ORNAMEN
12x100x100 CM

BALOK
50 x 25 CM

RAMP
CURTAIN WALL

RANGKA BAJA

ATAP SIRAP

DAK BETON

ATAP SIRAP

RANGKA KAYU

BALOK BETON BERTULANG
50x25

KOLOM BETON
BERTULANG 30x30

SLOOF 35x15
PONDASI 150x150x200
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4.3 DENAH
4.3.1 DENAH UTAMA LT1
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4.3.3 DENAH AMFITEATER
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4.3.4 DENAH KULINER
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4.4 TAMPAK
4.4.1 TAMPAK UTAMA
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4.4.2 TAMPAK AMFITEATER
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4.6 RENCANA DAN PENYELESAIAN DESAIN
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4.7 SKEMA STRUKTUR
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4.9 SKEMA PENGHAWAAN DAN PENCAHAYAAN

PROYEK/PROJECT LOKASILOCATION
Redesign Taman Kuliner Condongcatur sebagai I, Taman Kulner . Anggajaya I,
e Dasran stmows
Yogyakaria 56283
FINAL ARCHITECTURAL DESIGN STUDIO
Facuityof CiviEEngineeringandPlanning
Universitas Islam Indonesia
PROYEKIPROJECT LOKASILOCATION
Redesign Taman Kulner Condongeatur sebagai JI. Taman Kulnar . Anggajaya I,
Spaca Hub & Culnary Condonocatur dengan  Gejayan. Condongeaur, Keo. Depol
rah simewa
Vogyakaria 55263

FINAL ARCHITECTURAL DESIGN STUDIO

Facuityof CiviEngineeringandPlanning
Universitas Islam Indonesia

NAMAINAME

LALU INDRA MAHATMA
HELMIALD!

NAMAINAME

LALU INDRA MAHATMA
HELMIALDI

DOSEN PEMBIMBING/SUPERVISOR KETERANGAN/REMARKS NO PERUBAHAN/
EVISION
e Fajfyanto, M.
DOSEN PENGUJI 1/EXAMINER
. Faiz Hamd Suprahiman, ST, MA. IAL
DOSEN PENGUJI 2/EXAMINER
Joharsta Anggia R, ST. M., PR,
DOSEN PEMBIMBING/SUPERVISOR KETERANGANREMARKS NO PERUBAHAN/
REVISION

e Faifyanio, M.

DOSEN PENGUJI 1/EXAMINER

. Faiz Hamd: Suprahman, ST MA. IAL

DOSEN PENGUJI 2/EXAMINER

Johanita Anggia Rin, ST MT. PRD.

NAMA GAVBARIDRAWING TITLE
SIMULASI PENCAHAYAAN

1:50
DPERKSACHECKED By
DTERAWAPPROVED By

NAMA GAVBARIDRAWING TITLE

SIMULASI PENGHAWAAN

1:50

DTERARASPROVED By

A3

A3

—
™
o
N
~
0
Al
N
~
°
o
£

[0
I

®©

(S
=

®©
<

©
=

©

f
S
=
=

[
-

Studio Akhir Desain Arsitektur




—
(a0}
o
AN
~
(o)
N
~
°
o
£
()
I
@®
=
@©
e
)
=
Q)
—
©
£
=
Q)
-

Studio Akhir Desain Arsitektur

4.10 BARRIER FREE

g
: ToLET TonET s
Lo WANTA pRiA £
g s
: i KANTOR
i snom i X
H
KAFE
. A
. [ 5 .
i
£ 5
. GUDANG N .
B “0000 .
H RUANG PAMERAN H
w00 H
: 5 i
» L LosBY .2 "
u 1000 i
H
:
RUANG PAMERAN
. 10000 i
“ - RUANG “
cctv N
" so0m :
]
" H N
i
. . , .
- KAFE ?
)
u f 5 .
5 5
£ MUSHOLLA £
= o 0000 . B
s B -y
. ToLET TowET
= WANITA' PR »
f i
PROYEK/PROJECT LOKASI/LOCATION

Redesign Taman Kuliner Condongcatur sebagai
‘Space Hub & Culinary Condongcatur dengan
pendekatan Pengembangan Ruang Publik Interaktf

FINAL ARCHITECTURAL DESIGN STUDIO
Facultyof CivilEngineeringandPlanning
Universitas Islam Indonesia

Ji. Taman Kuliner JI. Anggajaya ll,

Gejayan, Condongeatur, Kec. Depok,

Kabupaten Sleman, Dagrah Istimewa
Yogyakarta 55283

2,750
» ~
S © g
8 3
3 3
[7k4
6000 4000 8000 3000 4000 2000 2000 4000 3000
54,000
2 E 19 . 15 L "
DOSEN PEMBIMBING/SUPERVISOR KETERANGAN/REMARKS

NAMA/NAME
N
Ir. Fajriyanto, M.T.

DOSEN PENGUJI 1/EXAMINER

LALU INDRA MAHATMA
HELMIALDI
21512031

Ar. Faiz Hamdi Suprahman, ST., MA., 1AL
DOSEN PENGUJI 2/EXAMINER

Johanita Anggia Rini, S.T., M.T., Ph.D.

000

000's

0007

8000

RAMP

TANGGA
DARURAT

4000 3000 3000

parser NAMA GAMBAR/IDRAWING TITLE  piSEtSke  T0TAL SHeET

NO PERUBAHAN/ Touonre ZA

REVISION
BARRIER FREE
SKALASCALE
A3
1:50
TANGGAUIDATE

DIPERIKSAICHECKED By
DITERMA/APPROVED By

NO.GAMBARI

LAYOUT 1D
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EVALUASI DOSEN PENGUJI

. Perlu pernyataan uji desain yang sesuai permasalahan dan tujuan
. Komparasi before-after

. Gambar diperbaiki sehingga bisa dibaca dengan jelas, Buktikan
bahwa desain bisa memecahkan masalah yang diajukan
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PENYELESAIAN PERSOALAN

. Dengan cara membuat pola pergerakan pengguna yang memungkinkan eksplorasi
bebas dan tidak kaku, mendorong interaksi spontan. Memisahkan area tenang dan
aktif, memungkinkan beragam pengalaman interaktif sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

. Bagaimana menciptakan tata ruang
dan pola ruang yang mendukung
interaksi sosial antar pengguna?
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PENYELESAIAN PERSOALAN .
Dengan cara membuat pencahayaan yang tepat (alami atau buatan)

, ) untuk menciptakan suasana, menyoroti area penting, dan
. Bagaimana merancang ruang dengan  memperhatikan s
_ i merespons aktivitas pengguna. Penggunaan bahan yang dapat
keny-amanan term.al, pe-ncahayaan alami, dan area hijau untuk merangsang indra, seperti tekstur yang peka terhadap sentuhan
meningkatkan kualitas hidup pengguna? atau perubahan fisik lainnya.
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PENYELESAIAN PERSOALAN
Dengan cara membuat desain dengan skala manusiawi untuk menciptakan kenyamanan

dan keterhubungan emosional. Memastikan transisi antar ruang mulus untuk
mendukung interaksi berkesinambungan dan pengalaman ruang yang koheren.

. Bagaimana mengintegrasikan
fasilitas kuliner dengan fungsi-fungsi
ruang publik agar saling mendukung?
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Diberikan panggung musik live di area kuliner untuk
menarik interaksi masyarakat
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AREA KULINER SELATAN
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Zona kuliner diletakan di pinggir area agar masyarakat bisa merasakan pengalaman
ekspelorasi terhadap setiap area.
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Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
Gedung Moh. Hatta

JI. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584

T. (0274) 898444 ext.2301

F. (0274) 898444 psw.2091

E. perpustakaan@uii.ac.id

W. library.uii.ac.id

SURAT KETERANGANHASIL CEK PLAGIASI
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Nama : LALUINDRA MAHATMA HELMIALDI
Nomor Mahasiswa : 1o\ y.v)

Pembimbing .IR. FAJRIYANTO. M.T.

Fakultas /Prodi . Teknik Sipildan Perencanaan/Arsitektur

JudulKaryallmiah . Redesign Taman Kuliner Condongcatur sebagai Space Hub & Culinary
Condongcatur dengan pendekatan Pengembangan Ruang Publik
Interaktif

Karyailmiahyang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menfgumtkan
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar ¢ (Empat) 7.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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